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INTISARI

AISIYAH 8., 2013, “ UJI EFEK ANALGETIK INFUS DAUN SIDAGURI
(Sida rhombifolia L.) TERHADAP MENCIT PUTIH JANTAN (Mus
musculus) “ , KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Sidaguri (Sida rhombifolia L.) adalah salah satu tanaman yang berpotensi
sebagai obat tradisional. Sidaguri berkhasiat sebagai penghilang rasa nyeri
(analgetik), antiradang, peluruh kencing, peluruh haid, demam dan radang usus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek analgetik infus daun sidaguri (Sida
rhombifolia L.) terhadap mencit putih jantan.

Metode yang digunakan adalah sigmund dengan stimulasi kimia untuk
menginduksi rasa sakit. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok | kontrol negatif (aquadest),
kelompok Il kontrol positif (parasetamol 1%), kelompok Il infus sidaguri dosis
26 mg/20 g BB, kelompok IV infus dosis 52 mg/20 g BB, dan kelompok V infus
dosis 104 mg/20 g BB. Jumlah geliat dihitung tiap 10 menit selama 60 menit.
Data dianalisa menggunakan anava dilanjutkan uji SNK dengan taraf kepercayaan
95%.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa infus daun
sidaguri mempunyai efek analgetik, pada dosis 26 mg/20 g BB (47,38%), pada
dosis 52 mg/20 g BB (55,99%) dan pada dosis 104 mg/20 g BB (58,10%). Dosis
52 mg/20 g BB memberikan efek analgetik setara dengan parasetamol (57,23%)
dan infus dosis 104 mg/20 g BB terhadap mencit putih jantan.

Kata kunci: Daun sidaguri (Sida rhombifolia L.), Infus, Analgeti
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Analgetik atau obat-obat penghalang nyeri adalah zat-zat yang mengurangi
atau melenyapkan rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran. Atas kerja
farmakologisnya, analgetik terbagi menjadi dua golongan yaitu analgetik perifer
(non-narkotik) dan analgetik narkotik ( Tan dan Rahardja, 2002). Contoh obat
analgetik narkotik antara lain: morfin, codein, metadon, dekstromoramide,
nalorfin, pentazosin dan dekstropropoksifen. Sedangkan, satu contoh obat
golongan analgetik non narkotik yaitu asetosal. Asetosal adalah golongan
senyawa salisilat yang berkhasiat analgetik, antipiretik dan antiflogistik yang
terkuat. Maka banyak digunakan dalam melawan demam, influenza, sakit kepala,
otot, sendi dan gigi. Efek samping yang sering terjadi adalah iritasi mukosa
lambung dan pendarahan, pada dosis tinggi dapat mengakibatkan suara bergema
di telinga, gangguan-gangguan pernafasan dan mengigau, efek samping yang
lebih serius lagi adalah kejang-kejang bronchi hebat pada pasien asma ( Tan dan
Rahardja, 2002). Juga dapat terjadi sindrom Reye, yaitu sindrom yang terjadi pada
penderita infeksi virus, seperti influenza. Ciri dari sindrom ini adalah muntah
hebat, gangguan pernapasan dan adakalanya koma (Anonim, 2008).

Dengan adanya efek samping yang ditimbulkan dari obat kimiawi, maka
masyarakat mencari alternatif lain untuk keperluan pengobatan yaitu

menggunakan tanaman obat. Salah satu tanaman Indonesia yang mempunyai



potensi sebagai obat tradisional adalah sidaguri (Sida rhombifolia L.). Sidaguri
berkhasiat sebagai penghilang rasa nyeri (analgetik), antiradang, peluruh kencing
(diuretik), peluruh haid, influenza, demam, radang usus, disentri, sakit kuning,
malaria, sakit lambung, wasir berdarah, muntah darah, cacingan, dan pelembut
kulit (Dalimartha, 2003). Dari penelitian sebelumnya diketahui bahwa ekstrak
sidaguri mempunyai aktivitas farmakologi antara lain sebagai anti inflamasi,
hepatoprotektor, anti bakteri, antihiperurisemia dan antioksidan (Meza, 2008).
Daun sidaguri mengandung alkaloid, kalsium oksalat, tanin, saponin,
fenol, asam amino, dan minyak atsiri (Dalimartha, 2003). Saponin adalah senyawa
aktif permukaan yang kuat yang menimbulkan busa jika dikocok dalam air.
Alkaloid biasanya terdapat dalam tumbuhan sebagai garam berbagai asam organik
dan sering ditangani di laboratorium sebagai garam dengan asam hidroklorida dan

asam sulfat (Robinson, 1995).

B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang timbul dari penelitian ini adalah:
Pertama, apakah infus sidaguri (Sida rhombifolia L.) dapat memberikan
efek analgetik terhadap hewan uji mencit putih jantan (Mus musculus)?
Kedua, dari beberapa dosis yang digunakan, berapakah dosis infus sidaguri

(Sida rhombifolia L.) yang dapat memberikan efek analgetik paling baik?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
Pertama, mengetahui efek analgetik infus sidaguri (Sida rhombifolia L.)
pada mencit putih jantan (Mus musculus).
Kedua, mengetahui dosis infus sidaguri (Sida rhombifolia L.) yang paling
efektif dan dapat memberikan efek analgetik pada mencit putih jantan (Mus

musculus).

D. Kegunaan Penelitian
Memberikan manfaat dan sumbangan ilmu pengetahuan bagi masyarakat
tentang tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional, khususnya

sidaguri (Sida rhombifolia L.) sebagai obat pereda nyeri (analgetik).



